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 Telah dilakukan penelitian mengenai analisis kandungan fitokimia dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak tanaman lire yang diekstraksi secara 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. Analisis total kandungan 

fitokimia yaitu uji fenolik dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu 

dan uji flavonoid menggunakan metode AlCl3. Uji antioksidan 

menggunakan metode DPPH. Berdasarkan hasil pengujian kandungan 

fenolik dan flavonoid ekstrak etanol tanaman lire, menunjukkan bahwa 

kandungan fenolik lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan flavonoid. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan nilai IC50 sebesar 

108,673 mg/L pada ekstrak etanol tanaman lire. 

K E Y W O R D S  
 

A B S T R A C T  

plant lire 
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antioxidants 
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 Research have been done to analyze the phytochemical compound and 

antioxidant activity from lire plant extract which was extracted based on 

maceration method using the ethanol solvent. The phythochemical 

compound analysing to determining phenolik using Folin-Ciocalteu method 

and AlCl3 method for flavonoid test. Antioxidant activity using the DPPH 

method. Based on the result, the phenolic and flavonoid compound from 

extract ethanol of lire plants, was showed that phenolic compound more 

higher than flavonoid compound. The result of this test was showed the 

value of IC50 is 108.673 mg/L from the lire plant extract. 
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1. Pendahuluan 
Tanaman merupakan salah satu sumber 

berbagai jenis senyawa-senyawa kimia yang 

memiliki khasiat sebagai obat. Kandungan senyawa 

kimia yang ada dalam tanaman disebut dengan 

fitokimia (Pradhan et al., 2013). Untuk mengetahui 

kandungan senyawa kimia dalam tanaman 

dilakukan analisis fitokimia. 

Menurut Prakash (2001), senyawa kimia 

memiliki banyak kegunaan, salah satunya yaitu 

dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan alami. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa penangkal 

radikal bebas. Didalam tubuh, ketika terdapat 

senyawa radikal maka akan menyebabkan suatu 

penyakit, hal ini karena senyawa radikal dapat 

merusak sel yang ada dalam tubuh, penyakit yang 

disebabkan oleh adanya senyawa radikal misalnya 

penyakit liver dan kanker yang merupakan penyakit 

yang sulit untuk disembuhkan (Hernani dan Raharjo, 

2006). 

 Tanaman lire (Hemigraphis repanda (L) HallF.) 

merupakan salah satu  jenis tanaman yang dapat 

dijadikan sebagai tanaman obat yang memiliki 

manfaat untuk memperlancar/ meluruhkan air seni 

dan untuk mengobati sariawan (Lingkubi et al., 

2012). Menurut Runtuwene dan Pelealu (2014), 

tanaman lire ini juga memiliki manfaat lain yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Provinsi Sulawesi 

Utara untuk mengobati penyakit kronis seperti 

penyakit kanker payudara. Kemampuan tanaman 

lire dalam mengobati penyakit kronis seperti kanker 
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payudara tersebut diduga berkaitan erat dengan 

fitokimia antioksidan dalam tanaman lire. 

Namun kandungan kimia yang ada pada 

tanaman lire belum banyak diketahui sehingga 

diperlukan penelitian untuk menganalisis 

kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan dari 

tanaman lire yang memiliki manfaat untuk 

kesehatan di kehidupan masyarakat. 

2. Material dan Metode  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tanaman lire yang diperoleh dari desa Boyong 

Pante Kabupaten Minahasa Selatan, etanol, 

aluminium klorida 2%, reagen Folin-Ciocalteu, 

natrium karbonat 2%, 1,1-Diphenyl-2-picrylhidrazyl 

(DPPH), asam klorida pekat, asam galat, 

petroliumbenzen. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

alat-alat gelas laboratorium, rak tabung reaksi, 

blender, timbangan analitik, aluminium foil, kertas 

saring, spektrofotometer UV-Vis, evaporator, vortex, 

desikator, ayakan 65 mesh, oven, mikropipet, 

cawan petri. 

2.1. Pengambilan Sampel dan Preparasi Sampel 

Tanaman lire yang diambil, dicuci, dipotong 

kecil-kecil dan dikeringanginkan. Setelah 

dikeringanginkan, sampel kemudian dimasukkan 

kedalam oven dengan suhu 40oC hingga sampel 

benar-benar kering, lalu diblender, dan diayak 

dengan ayakan 65 mesh sehingga menjadi serbuk. 

2.2. Penentuan Kadar Air (Sudarmadjiet al., 1989) 

Pengujian kadar air sampel tanaman lire 

dilakukan mengikuti Sudarmadji (1989), yang 

dimodifikasi. Ditimbang wadah kosong (W1) yang 

merupakan tempat untuk sampel. Setelah itu 

ditimbang sampel sebanyak 2 g (W2), lalu sampel 

yang ada dalam wadah dimasukkan kedalam oven 

selama 3 jam dengan suhu 110oC. Setelah itu, 

sampel dipindahkan kedalam desikator selama 1 

jam lalu ditimbang berat sampel yang ada dalam 

wadah(W3). Pengujian kadar air dapat dihitung 

dengan persamaan: 

 

2.3. Ekstraksi  

Ekstraksi sampel dilakukan dengan mengikuti 

prosedur yang diterapkan Muaja et al. (2013). 

Serbuk lire dimasukkan kedalam wadah.Kemudian 

ditambahkan dengan Petroliumbenzen, didiamkan 

selama 24 jam. Kemudian disaring dan dipisahkan 

filtrat dan endapan. Endapan yang didapati 

dimaserasi dengan etanol selama 24 jam. Sampel 

disaring dan filtrat yang diperoleh ditampung. 

Sementara itu, endapan hasil penyaringan 

diekstraksi lagi sebanyak 2 kali seperti cara 

sebelumnya dengan menggunakan etanol. Filtrat 

yang diperoleh dievaporasi dengan menggunakan 

vacum rotary evaporator pada suhu 40oC hingga 

diperoleh ekstrak pekat. 

2.4. Uji Total Kandungan Flavonoid 

Prosedur penentuan kandungan flavonoid 

menggunakan metode Meda et al. (2005). Dibuat 

larutan stok dengan konsentrasi sebesar 1000 

mg/L dari sampel ekstrak etanol tanaman lire, lalu 

diencerkan menjadi 100 mg/L yang akan digunakan 

sebagai larutan uji. Sebanyak 1 mL  larutan uji 

ditambahkan dengan 2 mL aluminium klorida 2% 

yang telah dilarutkan dalam etanol. Absorbansi 

ekstrak dibaca pada spektrofotometer UV-Vis  pada 

λ 415 nm. Kandungan total flavonoid dinyatakan 

sebagai ekuivalen kuersetin dalam mg/kg ekstrak. 

2.5. Uji Kandungan Total Fenolik 

Kandungan total fenolik dalam ekstrak etanol 

tanaman lire ditentukan dengan metode Jeong et al. 

(2005) yang dimodifikasi. Dibuat larutan stok 

dengan konsentrasi larutan sampel ekstrak sebesar 

1000 mg/L, dan diencerkan menjadi 100 mg/L 

sebagi larutan uji. Sebanyak 0,1 mL larutan uji 

ditambahkan dengan 0,1 mL folin-ciociltau. Setelah 

itu, ditambahkan dengan 2 mL larutan NaCO3 2 %. 

Kemudian diinkubasi dan absorbansinya dibaca 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada  750 nm. 

Hasil yang didapat, dinyatakan sebagai ekuivalen 

asam galat dalam mg/L ekstrak. 

2.6. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan 

metode DPPH (Burda dan Oleszek, 2001) 

Pengujian aktivitas antioksidan ini dibuat 

larutan uji dengan konsentrasi 50, 100, 150, 200, 

250 mg/L. Sebanyak 0,5 mL masing- masing 

larutan uji ditambahkan dengan 1mL larutan 1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dalam etanol. Setelah 

itu, diinkubasi selama 30 menit kemudian 

absorbansi diukur pada panjang gelombang 517 nm 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Aktivitas penangkal radikal bebas dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

Aktifitas penangkal radikal bebas (%) = 

  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kadar Air Tanaman Lire (Hemigraphis repanda 

(L) Hall. F) 

Pada pengujian kadar air dilakukan 2 kali 

pengulangan sampai nilai kadar air konstan. Kadar 

air dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Kadar Air sampel Tanaman Lire 

Pengujian Sampel Kadar Air (%) 

Ulangan I 5,089 

Ulangan II 5,089 

Berdasarkan tabel 1, kadar air pada ulangan I 

dan ulangan II memiliki nilai yang sama. Hal ini 
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berarti kadar air tanaman lire sudah konstan dan 

hasil yang diperoleh, rata-rata kadar air tanaman lire 

adalah 5,203%. Kadar air pada sampel tanaman lire 

ini telah memenuhi syarat untuk kadar air yang 

ditetapkan yaitu kadar air yang dibawah batas 

maksimum 10 %, hal ini bertujuan agar supaya sel-

sel mikroorganisme yang masih terdapat dalam 

kadar air yang tinggi menjadi lebih kecil, sehingga 

akan mempengaruhi senyawa-senyawa kimia yang 

ada dalam sampel. 

3.2. Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

yang merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk ekstraksi. Selain itu juga metode maserasi 

merupakan metode yang paling praktis dalam 

ekstraksi. Sampel yang diekstraksi dengan etanol 

selama 3x24 jam menghasilkan ekstrak sebanyak 

0,7816 g. Dari ekstrak yang didapat, dihitung 

jumlah persen rendemen, dan diperoleh hasil 

rendemen sebanyak 1,5632 %. Hal ini karena 

senyawa yang ada dalam ekstrak tanaman lire 

mudah tereksitasi dengan pelarut etanol. Suatu 

rendemen ekstrak yang terekstraksi dapat 

ditunjukkan adanya efektivitas pelarut yang 

digunakan, sehingga ketika rendemen ekstrak tinggi 

maka semakin banyak komponen yang akan 

terekstrak. 

3.3. Kandungan Total Fenolik dan Flavonoid 

Hasil uji kandungan total fenolik dan flavonoid 

ekstrak tanaman lire dapat dilihat pada Gambar 1 : 

 
Gambar 1. Kandungan total fenolik dan flavonoid 

tanaman lire (Hemigraphis rependa 

Hall F.) 

Gambar 1 diatas, menunjukkan bahwa 

tanaman lire memiliki kandungan fenolik yang lebih 

tinggi dari kandungan flavonoid. Pengujian 

kandungan fenolik dan flavonoid dibuat pada 

konsentrasi 100 mg/L. Pengujian flavonoid untuk 

larutan sampel tanaman lire dilakukan dengan 

penambahan 2 mL AlCl3 2% pada 1 mL larutan 

sampel dan diukur pada panjang gelombang 415 

nm. Absorbansi yang terukur dihitung dengan 

menggunakan kurva standar kuersetin untuk 

mendapatkan kandungan total flavonoid, 

sedangkan untuk kandungan fenolik dihitung 

menggunakan kurva standar asam galat. Hasil 

kandungan total flavonoid yaitu 26,933 mg/L. 

Tanaman lire yang diuji kandungan flavonoid baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif menunjukkan 

bahwa tanaman lire mengandung senyawa 

flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu senyawa 

fitokimia yang ada didalam jaringan tumbuhan 

(Rajalakshmi dan Narasimhan, 1985). Flavonoid 

juga termasuk dalam golongan senyawa fenolik 

(White dan Xing, 1951). 

Hasil pengujian untuk fenolik ketika 

ditambahkan dengan reagen folin-ciocalteu dan 

Na2CO3 mengalami perubahan warna dari kuning 

menjadi biru dan diukur pada λ 750 nm. Perubahan 

warna biru pada larutan sampel disebabkan 

terbentuknya ion fenolat dalam larutan sampel. Ion 

fenolat hanya terdapat dalam larutan basa, 

sedangkan reagen folin-ciocalteu dan produk yang 

dihasilkan tidak stabil pada kondisi basa. Sehingga 

ketika terbentuknya ion fenolat dalam pengujian 

fenolik maka warna biru yang dihasilkan semakin 

pekat (Rossi, 1965). Dan hasil kandungan fenolik 

yang diperoleh yaitu 33,713 mg/L. 

Berdasarkan pengujian kandungan fenolik dan 

flavonoid baik kualitatif maupun kuantitatif, 

tanaman lire mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid. Senyawa flavonoid dan fenolik memiliki 

peran untuk melindungi dari serangan yang ada 

disekitar seperti serangan radikal bebas, sehingga 

senyawa fenolik dan flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan (Atmoko dan Ma’ruf, 2009). Sehingga 

dari hasil pengujian kandungan fenolik dan 

flavonoid dapat disimpulkan banwa tanaman lire 

berpotensi sebagai penangkal radikal bebas. 

3.4. Aktivitas Antioksidan dengan Metode1,1difenil-

2-pikrilhidrazil (DPPH) 

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian 

ini menggunakan metode DPPH. Konsentrasi 

larutan uji yaitu 50, 100, 150, 200, dan 250 mg/L 

yang diencerkan dari konsentrasi larutan stok 1000 

mg/L. Pengujian dilakukan dengan cara 

menambahkan 2 mL larutan DPPH dalam 1 mL 

larutan uji. Reaksi yang terjadi ketika ditambahkan 

larutan DPPH pada larutan sampel yaitu dengan 

berubahnya warna dari ungu menjadi kuning. 

Absorbansi DPPH yang terukur dibaca pada panjang 

gelombang 517 nm. Intensitas perubahan warna 

diakibatkan karena adanya pelepasan atom 

hidrogen dari senyawa fenolik kepada senyawa 

radikal yang terdapat pada senyawa DPPH. Hasil 

yang diperoleh dapat ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.  Aktivitas Antioksidan DPPH 
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Berdasarkan Gambar 2, hasil aktivitas 

antioksidan DPPH yang paling tinggi terdapat pada 

konsentrasi 250 mg/L yaitu 85,797 % dan yang 

terendah pada konsentrasi 50 mg/L yaitu 31,561 

%. Aktivitas antioksidan DPPH pada tanaman lire 

berdasarkan hasil yang didapat yakni semakin besar 

konsentrasi larutan uji semakin tinggi aktivitas 

antioksidan DPPH yang diperoleh, dan aktivitas 

antioksidannya rata-rata diatas 50%. Menurut Lai et 

al. (2001), ketika terdapat penambahan ekstrak 

sampai pada konsentrasi tertentu maka aktivitas 

penangkal radikal bebas DPPH umumnya akan naik, 

begitu pula sebaliknya aktivitas antioksidan akan 

turun dengan adanya penambahan konsentrasi 

yang lebih besar. Selanjutnya melalui persamaan 

linear yang didapat, dihitung nilai IC50. Nilai IC50 

yang diperoleh pada ekstrak tanaman lie yaitu 

108,673 mg/L. IC50 merupakan konsentrasi larutan 

sampel yang mampu mereduksi aktivitas DPPH 

sebesar 50 %.Semakin rendah nilai IC50, semakin 

baik aktifitas antioksidannya. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tanaman lire 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, dan 

mampu menangkal radikal bebas sebesar 50 %, 

karena pada tanaman lire memiliki kandungan 

fitokimia. 

Struktur DPPH dan reaksinya dengan 

antioksidan ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kandungan total fenolik dan flavonoid 

tanaman lire (Hemigraphis rependa 

Hall F.) 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol tanaman lire memiliki kandungan 

fenolik yang lebih tinggi dibandingkan 

kandungan flavonoid. 

2. Hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH, aktivitas 

antioksidan yang paling tinggi terdapat pada 

konsentrasi 250 mg/L dan yang terendah pada 

konsentrasi 50 mg/L. Semakin tinggi konsentrasi 

larutan sampel, maka semakin tinggi aktivitas 

antioksidan DPPH pada tanaman lire. 

Berdasarkan nilai IC50aktivitas antioksidan dari 

DPPH menunjukkan bahwa tanaman lire 

memiliki aktivitas antioksidan DPPH yang tinggi 

yaitu nilai IC50 sebesar108,673 mg/L. 
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